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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Adapun jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif 

studi kasus. Studi kasus merupakan penelitian di mana peneliti menggali suatu 

fenomena tertentu (kasus) dalam suatu waktu dan kegiatan (program, even, 

proses, institusi atau kelompok sosial) serta mengumpulkan informasi secara 

terinci dan mendalam dengan berbagai prosedur pengumpulan data selama 

periode tertentu.
1
 Penelitian studi kasus menggunakan berbagai metode yakni 

wawancara, pengamatan, penelaahan dokumen, observasi, dan data apapun 

yang dapat digunakan untuk menguraikan suatu kasus secara terperinci. Dalam 

hal ini peneliti menguraikan mengenai upaya membangun moderasi beragama 

melalui budaya religius di Pondok Pesantren Al Ma’ruf Lamongan. 

Pendekatan iyang idigunakan idalam ipenelitian iini iadalah 

pendekatan ipenelitian ikualitatif, idengan itujuan iuntuk imenghasilkan idata 

deskriptif, iucapan/tulisan idan iperilaku iyang idapat idiamati idari iorang-

orang iitu isendiri. iDalam ihal iini ipeneliti iakan imengadakan istudi lapangan 

terkait idengan ijudul idiatas. iMenurut iBogdan idan iTaylor imendefinisikan 

metodologi ipenelitian ikualitatif isebagai iprosedur ipenelitian iyang 

menghasilkan idata ideskriptif iberupa ikata-kata itertulis iatau ilisan idari 

orang-orang idan iperilaku iyang idapat idiamati. iMenurut imereka, 
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pendekatan iini idiarahkan ipada ilatar idan iindividu itersebut isecara holistik.
2
 

Penelitian ikualitatif imemiliki isejumlah iciri iyang imembedakannya 

dengan ipenelitian ijenis ilainnya, iyaitu: ilatar ialamiah, imanusia isebagai alat 

(instrumen), imetode ikualitatif, ianalisis idata isecara iinduktif, iteori idari 

dasar i(grounded itheory), ideskriptif, ilebih imementingkan iproses idari ipada 

hasil, iadanya ibatas iyang iditetapkan ioleh ifokus, iadanya ikriteria ikhusus 

untuk ikeabsahan idata, idesain iyang ibersifat isementara, idan ihasil 

penelitian idapat idirundingkan idan idisepakati ibersama.
3
 

B. Subyek Penelitian 

Subyek ipenelitian iadalah isumber iatau itempat iuntuk imendapatkan 

keterangan idalam isuatu ipenelitian. iSuharsimi iArikunto iberpendapat bahwa 

subyek ipenelitian iberarti iorang iatau isiapa isaja iyang imenjadi isumber 

penelitian.
4
 Subjek dalam penelitian ini di iPondok Pesantren Al Ma’ruf 

Lamongan. 

Adapun yang menjadi informan adalahiPengasuh Pondok Pesantren 

Al Ma’ruf Lamongan  (KH. Abdul Aziz Khoiri) yang berperan aktif dalam 

membangun moderasi beragama melalui budaya religius sehingga dapat 

dijadikan sebagai sumber informasi yang valid dan untuk menjadi subjek 

penelitian. Ustadz ustadzah dan santri merupakan orang yang di mana penulis 

melakukan observasi dan pengambilan data langsung pada subjek penelitian 

yang dipilih dan bersedia mengikuti jalanya penelitian dengan pengisian 
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informed consent di Pondok Pesantren Al Ma’ruf Lamongan. 

C. Sumber dan Jenis Data 

Menurut Loftland mengutip dari buku Lexy J. Moleong isumber idata 

utama idalam ipenelitian ikualitatif iadalah ikata-kata idan itindakan selebihnya 

adalah itambahan iseperti idokumen idan ilain-lain.
5
 Adapun isumber idata 

dalam ipenelitian iini iada idua imacam iyaitu: 

1. Data iPrimer 

Data iprimer iyakni idata iyang ilangsung idiperoleh idari informasi 

dan imemberikan idatanya ikepada ipeneliti.
6
 Adapun isumber idata iprimer 

tersebut iberasal idari Pengasuh Pondok Pesantren Al Ma’ruf (KH. Abdul 

Aziz Khoiri), ustadz ustadzah, serta santri Pondok Pesantren Al-Ma’ruf 

Lamongan. 

Data ipimer imerupakan idata iyang ilangsung idi ikumpulkan ioleh 

peneliti i(petugas-petugasnya) idari isumber ipertamanya.
7
 iSumber 

semacam ini merupakan idata itangan ipertama iyang idiperoleh langsung 

pada isubyek isebagai isumber iinformasi iyang idicari. iData primer iyang 

dimaksud ipada ipeneliti ikali iini iadalah: 

a. Data itentang budaya religius di Pondok Pesantren Al-Ma’ruf Lamongan. 

b. Data itentang kontribusi budaya religius dalam upaya membangun 

moderasi beragama di Pondok Pesantren Al-Ma’ruf Lamongan. 

                                                     
5
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Data-data itersebut ibersumber idari ihasil iobservasi idan 

wawancara idengan iPengasuh Pondok Pesantren Al Ma’ruf, ustadz 

ustadzah, serta santri Pondok Pesantren Al-Ma’ruf Lamongan. 

2. Data iSekunder 

Data isekunder imerupakan isumber idata iyang itidak ilangsung idi 

dapatkan ipeneliti idari iinformasi iyang imemberikan idata ikepada peneliti 

yang imenyangkut ihal iyang isangat isulit iuntuk idiungkap.
8
 iAtau 

merupakan data itangan ikedua yang idiperoleh ilewat ipihak ilain, itidak 

langsung idiperoleh idari isubyek ipenelitiannya, iyang iitersusun dalam 

bentuk idokumen. iSeperti iprofil ipondok pesantren, sejarah, visi misi, 

jumlah ustadz dan ustadzah, jumlah santri,iartikel idan icatatan iinternal 

Pondok Pesantren Al Ma’ruf Lamongan. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Kegiatan ipenelitian iyang iterpenting iialah ipengumpulan idata. 

iWalaupun iinstrumen ipenyusunan ijuga ipenting itetapi ijauh ilebih ipenting 

ipengumpulan idata. iPengumpulan idata idalam ipenelitian iperlu idipantau 

iagar idata iyang idiperoleh idapat iterjaga itingkat ivalidasinya.
9
 iTeknik 

ipengumpulan idata imerupakan ilangkah ipaling ipenting idalam irangka 

ipenelitian, ikarena itujuan iutama idari ipenelitian iadalah imendapatkan idata. 

iDalam ipenelitian iini ipeneliti imenggunakan i3 iteknik ipengumpulan idata 

iyaitu: i 

 

                                                     
8
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9
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37 
 

1. Wawancara 

Wawancara iadalah ipertemuan idua iorang iuntuk ibertukar 

informasi idan iide imelalui itanya ijawab, isehingga idapat dikonstruksikan 

makna idalam isuatu itopik itertentu.
10

 iDapat diartikanijuga isebagai isuatu 

proses idalam imemperoleh iinformasi iyang iberkaitan idengan ipenelitian 

dengan imengajukan itanya ijawab ikepada iresponden idengan ibertatap 

muka isecara ilangsung. 

Kegunaan imetode iwawancara iini iadalah iuntuk imendapatkan 

data tentang upaya membangun moderasi beragama melalui budaya religius 

di Pondok Pesantren Al Ma’ruf Lamongan. Adapun iyang imenjadi isumber 

data iyaitu Pengasuh Pondok Pesantren (KH. Abdul Aziz Khoiri), ustadz 

ustadzah, serta santri Pondok Pesantren Al-Ma’ruf Lamongan dengan ulasan 

wawancara tentang : 

a. Budaya religius di Pondok Pesantren Al Ma’ruf Lamongan. 

b. Kontribusi budaya religius dalam upaya membangun moderasi beragama 

di Pondok Pesantren Al Ma’ruf Lamongan. 

2. Observasi 

Observasi iadalah idasar isemua iilmu ipengetahuan. iPara Ilmuwan 

berkerja iberdasarkan idata, iyaitu iberupa ifakta imengenai idunia 

kenyataan iyang idiperoleh imelalui iobservasi.
11

 iObservasi ijuga idapat 

diartikan isebagai isuatu ipengamatan isecara ilangsung iterjun ike lapangan 

yang idilakukan ipeneliti iterhadap iobjek ipenelitian. 

                                                     
10

 iIbid., i317.  
11

 iSugiyono, iMetode iPenelitian iPendidikan, iPendekatan iKuantitatif, iKualitatif, idan iR&D, 

i(Bandung: Alfabeta, i2015), i310. 
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Berkaitan idengan ijudul iskripsi iini, imaka ipeneliti imelakukan 

kegiatan iobservasi idengan icara ipartisipatif. iJadi ipeneliti terjunilangsung 

ke ilapangan idengan imengambil ibagian idalam isuatu ikegiatan. Adapun 

observasi yang dilakukan peneliti di Pondok Pesantren Al Ma’ruf 

Lamongan adalah : 

a. Budaya religius di Pondok Pesantren Al Ma’ruf Lamongan. 

b. Kontribusi budaya religius dalam upaya membangun moderasi beragama 

di Pondok Pesantren Al Ma’ruf Lamongan. 

3. Dokumentasi 

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang tertulis atau tercetak 

yang dapat digunakan sebagai tambahan data. Dokumentasi bisa berbentuk 

tulisan, gambar atau karya-karya monumental dari seseorang. Melakukan 

studi dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi 

dan wawancara dalam penelitian kualitatif.
12

 

Dokumen yang digunakan peneliti dalam hal ini adalah gambaran 

umum, sejarah, visi misi, jumlah ustadz ustadzah serta santri Pondok 

Pesantren Al Ma’ruf Lamongan. 

E. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data merupakan proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data hasil wawancara, observasi dan dokumentasi dengan 

mengorganisasikan data dan memilah mana data yang perlu dipelajari lebih 

lanjut lagi dan mana yang tidak serta membuat kesimpulan pada data tersebut 
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sehingga mudah dipahami oleh peneliti.
13

 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis 

kualitatif. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Miles dan Huberman, ada 3 

bentuk proses pada analisis kualitatif yaitu : reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan.
14

 

1. Reduksi Data 

Mereduksi idata iberarti isuatu iproses ipemusatan, imerangkum, 

imemilih ihal iyang ipokok, imemfokuskan ipada ihal-hal iyang ipenting 

ikemudian idilakukan ipenyederhaan ipoin-poin ipenting isesuai idengan 

itema idan ipolanya. iDengan idemikian. iAdanya ireduksi idata iakan 

imemberikan igambaran iyang isecara ilebih ijelas, idan imemudahkan 

ipeneliti iuntuk imelakukan ipengumpulan idata.
15

 

Dalam pemilihan data, peneliti mengambil data dari Pondok 

Pesantren Al Ma’ruf Lamongan yang berupa data mengenai jumlah santri 

dan fasilitas yang dimiliki. 

2. Penyajian Data 

Penyajian idata idalam ipenelitian ikualitatif isering imenggunakan 

iteks iyang ibersifat inaratif. iAdanya ipenyajian idata itersebut imaka idata 

iakan iterorganisasikan, itersusun idalam ipola ihubungan, isehingga imudah 

idipahami.
16
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 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis, (Bandung: Alfabeta, 2007), 333. 
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Dalam ikegiatan iini, ipeneliti imendeskripsikan ikembali idata-

data iyang idireduksi imengenai upaya membangun moderasi beragama 

melalui budaya religius di Pondok Pesantren Al Ma’ruf Lamonganidalam 

bentuk ikalimat iyang ibersifat inaratif. 

3. Penarikan Kesimpulan/Verifikasi Data 

Setelah imelakukan isuatu ianalisis idapat imaka ikemudian 

dilanjut idengan ipenarikan ikesimpulan. iVerifikasi iyaitu isuatu iupaya 

maupun icara idengan iberusaha imencari ikesimpulan idari ipermasalahan 

yang iditeliti. iDalam ipenelitian ikualitatif, iadanya ipengambilan 

kesimpulan iatau iverifikasi idigunakan isebagai ijawaban idari irumusan 

masalah iyang itelah idirumuskan ipeneliti isejak iawal idalam imenyusun 

rancangan ipenelitian. iData ipenelitian iyang isudah idiolah ikemudian 

dianalisis idapat idiambil ikesimpulan iserta idilakukan imemverifikasi idata 

tersebut idengan icara imenelusuri ikembali idata iyang idiperoleh.
17

 

Dalam iproses ipengambilan idata idi ilapangan, iuntuk imenjaga 

kevalidan idata iyang idiperoleh ipeneliti imenggunakan iinstrument 

pengumpulan idata iberupa ipertanyaan ikepada iinforman. iPeneliti ijuga 

melakukan ipencatatan idata-data iyang iada idi Pondok Pesantren Al 

Ma’ruf Lamongan. 

F. Uji Keabsahan Data 

Pemeriksaan terhadap keabsahan data pada dasarnya dituduhkan balik 

kepada penelitian kualitatif, dengan alasan bahwa ada yang mengatakan 
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sumber data yang didapat peneliti merupakan tidak ilmiah. Selain itu uji 

keabsahan data merupakan bagian terpenting yang tidak terpisahkan dalam 

tubuh pengetahuan penelitian kualitatif. Keabsahan data dilakukan dengan 

tujuan untuk membuktikan apakah penelitian yang telah dilakukan benar-benar 

penelitian ilmiah sekaligus untuk menguji data yang telah diperoleh. 

Agar data dalam penelitian kualitatif dapat dipertanggungjawabkan 

sebagai penelitian ilmiah, maka diperlukan uji keabsahan data. Uji keabsahan 

data dalam penelitian kualitatif meliputi 4 hal, yaitu credibility, transferability, 

dependability, dan confirmability.
18

 

1. Credibility 

Menggantikan konsep validitas internal dari non kualitatif. Kriteria 

ini berfungsi melaksanakan inkuiri sedemikian rupa sehingga tingkat 

kepercayan penemuannya dapat dicapai, seelanjutnya mempertunjukkan 

derajat kepercayaan hasil-hasil penemuan dengan jalan pembuktian oleh 

peneliti pada kenyataan ganda pada fenomena yang diteliti. Untuk 

meningkatkan kepercayaan pada data yang diperoleh maka dilakuan tahap 

perpanjangan pengamatan, meningkatkan ketekunan, trigulasi, diskusi 

dengan teman sejawat, analisis kasus negative, menggunakan bahan refrensi 

dan member check. 

a. Perpanjangan pengamatan, yakni peneliti kembali ke lapangan untuk 

melakukan pengamatan dan wawancara kepada ustadz, ustadzah maupun 
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santri untuk mengetahui terkait membangun moderasi beragam melalui 

budaya religius di Pondok Pesantren Al Ma’ruf Lamongan. 

b. Meningkatkan ketekunan, di sini peneliti melakukan pengamatan terkait 

membangun moderasi beragama melalui budaya religius di Pondok 

Pesantren Al Ma’ruf Lamongan dengan lebih cermat dan 

berkesinambungan sehingga kepastian data dapat direkam secara pasti 

dan sistematis. 

c. Trianggulasi, dilakukan dengan pengecekan data dari berbagai sumber, 

baik sumber primer berupa wawancara dan observasi kepada subjek 

maupun data sekunder berupa dokumentasi. 

d. Diskusi teman sejawat, peneliti melakukan diskusi dengan teman atau 

orang lain yang paham terkait membangun moderasi beragam melalui 

budaya religius. 

e. Analisis kasus negatif, apabila peneliti menemukan ketidaksesuaian data 

maka akan dilakukan analisis yang berarti peneliti mencari data yang 

berbeda dengan temuan. 

f. Menggunakan bahan refrensi, bahan refrensi yang dimaksud adalah 

adanya pendukung untuk membuktikan data yang telah ditemukan oleh 

peneliti. Dari hasil wawancara dengan ustadz, ustadzah maupun santri 

Pondok Pesantren Al Ma’ruf Lamongan dengan adanya rekaman, hasil 

observasi dan dokumentasi. 



43 
 

g. Member check, proses pengecekan data yang diperoleh peneliti kepada 

pemberi data. Apabila data terkait membangun moderasi beragam 

melalui budaya religius telah disepakati maka data tersebut telah valid.
19

 

2. Transfebality 

Menunjukkan ketepatan atau dapat diterapkan hasil penelitian ke 

populasi di mana sampel tersebut diambil. Hal ini berkaitan dengan upaya 

membangun moderasi beragama melalui budaya religius apakah hasil dapat 

diterapkan dalam konteks dan situasi yang lain. Supaya orang lain dapat 

memahami hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti ketika 

membuat laporan harus memberikan penjelasan secara rinci dan sistematis.  

3. Dependability 

Disebut juga uji reabilitas yang digunakan untuk menilai apakah 

proses penelitian kualitatif bermutu atau tidak yakni dengan mengecek 

apakah peneliti sudah cukup hati-hati dan tidak membuat kesalahan atau 

tidak dalam mengkonseptualisasikan rencana penelitiannya pada penelitian 

upaya membangun moderasi beragama melalui budaya religius. 

4. Confirmability 

Atau disebut juga uji objektivitas penelitian. Penelitian tentang 

upaya membangun moderasi beragam melalui budaya religius di Pondok 

Pesantren Al Ma’ruf Lamongan ini dikatakan berhasil jika hasil penelitian 

yang dilakukan disepakati oleh banyak orang. Menguji Confirmability 

berarati menguji hasil penelitian dengan mengaitkan pada proses yang 
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dilakukan. Bila hasil penelitian merupakan fungsi dari proses penelitian 

yang telah dilakukan, maka penelitian telah memenuhi standar kepastian. 

Dalam penelitian kualitatif jangan sampai proses tidak ada tetapi hasilnya 

ada.
20
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